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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Sampai saat ini, budaya patriarki masih terus bertahan dan lebih
dominan di tatanan masyarakat beberapa negara, salah satunya Korea
Selatan. Pada awalnya patriarki hanyalah sebuah penentu garis keturunan
yang mana laki-laki sebagai tolok ukur dalam menurunkan nama keluarga
bagi keturunan di generasi bawahnya. Namun, seiring berjalannya waktu,
definisi dan konsep patriarki semakin meluas. Patriarki akhirnya memiliki
pengertian baru dan menjadi sebuah sistem di masyarakat yang terus
dipegang teguh dan diberikan kepada generasi selanjutnya. Struktur patriarki
yaitu menempatkan pria pada posisi di atas dalam segala hal dan aspek
kehidupan, sedangkan wanita berada di posisi bawah.

Dominasi pria dalam sistem patriarki mencakup banyak ranah seperti
keluarga, pendidikan, ekonomi, sosial, partisipasi politik sehingga hukum.
Dengan adanya sistem tersebut, mengakibatkan banyak permasalahan sosial
yang timbul membatasi perempuan. Meskipun Korea Selatan adalah negara
maju, namun kenyataannya budaya patriarki masih menjadi masalah yang
belum terselesaikan.

Tanpa disadari, budaya patriarki telah berdampak buruk dan
merugikan banyak pihak terutama wanita yang selalu menjadi korban dari

adanya sistem patriarki ini. Selain itu, patriarki juga mengakibatkan
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munculnya masalah lain yaitu ketimpangan gender atau ketidakadilan gender.
Ketimpangan gender merupakan kondisi ketidakadilan yang dialami dan
diterima baik oleh seorang individu maupun kelompok tertentu berdasarkan
gender. Ketidakadilan gender dapat terjadi pada siapa saja terlepas dari apa
latar belakang, suku, ras, agama, usia, status sosial dan lainnya. Umumnya
ketidakadilan gender banyak dialami oleh perempuan walau pria juga
berpotensi mengalami ketidakadilan gender.

Ketidakadilan gender terjadi akibat dampak dari sistem patriarki yang
selalu memposisikan pria lebih utama dan berada diatas daripada wanita,
sehingga wanita menjadi gender yang dinomorduakan. Ketidakadilan gender
akibat dampak dari sistem patriarki masih menjadi masalah yang belum
selesai hingga saat ini. Sekalipun dunia sudah mengalami banyak perubahan
namun isu gender belum ada cukup ruang untuk menyuarakan nya.

Masalah lain yang disebabkan oleh ketidakadilan gender dapat
menimbulkan terjadinya seksisme atau diskriminasi gender. Seksisme
merupakan bentuk diskriminasi terhadap seorang individu atau kelompok
tertentu berdasarkan jenis kelamin. Diskriminasi gender telah ada selama
berabad-abad. Namun, saat peradaban manusia telah berkembang dan maju
dalam berbagai macam aspek, inilah saatnya untuk menyingkirkan gagasan
tentang peran gender seperti itu. Ada banyak penyebab terjadinya
diskriminasi gender, dan sistem patriarki dalam masyarakat memainkan peran
besar. Dalam sistem ini, laki-laki mendominasi hampir di setiap aspek

kehidupan. Dengan cara ini, banyak kekerasan dan ketidakadilan dijatuhkan
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terhadap perempuan. Jadi, ketika ada gender yang menganggap diri mereka
superior, menjadi sulit bagi setiap orang untuk memanfaatkan kesempatan
yang sama.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis memilih novel
Kim Jiyoung Born 1982 karya Cho Nam-Joo sebagai objek penelitian karena
banyak isu terkait yang diangkat dalam novel ini. Novel ini menceritakan
kisah karakter utama Kim Jiyoung, saat dia menjalani kehidupan dalam
sistem masyarakat patriarki. Kim Jiyoung bukan wanita pendobrak sistem
patriarki. Sebagian besar plot dalam nowvel ini lurus-lurus saja. Namun
kesederhanaan itu justru membuat novel ini seperti bom yang meledakkan
pikiran dan perasaan. Novel ini mengungkap apa yang tidak dapat terkatakan
oleh wanita-wanita seperti Kim Jiyoung namun mempertanyakan apa yang
bagi kebanyakan tidak perlu lagi dipertanyakan.

Penulis memilih novel “Kim Jiyoung Born 1982 ini sebagai objek
penelitian karena tokoh dalam novel tersebut merepresentasikan wanita di
Korea Selatan dalam menghadapi budaya patriarki dan isu yang terdapat di
cerita novel tersebut sesuai dengan pilihan fokus penelitian penulis, sehingga

memberikan manfaat-manfaat penting seperti yang tersebut diatas.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja bentuk diskriminasi gender yang dialami Kim Jiyoung dalam

novel?
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2. Apapengaruh diskriminasi gender terhadap pertahanan identitas diri Kim
Jiyoung?
3. Apa pesan yang dapat diambil dari kehidupan Kim Jiyoung di dalam

novel?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bentuk diskriminasi gender yang dialami Kim
Jiyoung
2. Untuk mengetahui pengaruh diskriminasi gender terhadap pertahanan
identitas diri Kim Jiyoung
3. Untuk mengetahui pesan yang dapat diambil dari kehidupan Kim

Jiyoung

1.4 MANFAAT PENELITIAN

o Manfaat Teoritis
Secara teori, penelitian ini dapat memberi referensi baru pada kajian
patriarki, seksisme, identitas diri. Penelitian tentang patriarki, seksisme, dan
identitas diri memang sudah cukup beragam. Namun, penelitian yang secara
spesifik fokus pada dampak dari sistem patriarki terhadap wanita yang
kehilangan identitas diri masih belum banyak.

e Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini, penulis mengharapkan dapat memahami perjuangan

menemukan identitas diri dalam sistem masyarakat patriarki. Selain itu dari
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1.5

1.6

penelitian ini juga mengharapkan setiap orang dapat memahami konsep
identitas diri, dapat mengenal siapa dirinya, dan bagaimana seseorang dapat
melihat dirinya sebagai individu yang utuh di tengah sebuah sistem

masyarakat yang tidak mendukung.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian dilakukan dengan metode observasi sumber data,
menganalisa data, dan hasil pembahasan. Penelitian yang dilakukan peneliti
adalah menemukan solusi dari permasalahan sebuah sistem masyarakat
patriarki yang berdampak terhadap hilangnya identitas diri pada perempuan.
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah novel Kim
Jiyoung Born 1982 karya Cho Nam-Joo. Langkah-langkah yang penulis
lakukan dalam penelitian adalah penulis membaca novel, beberapa buku,
artikel dan jurnal. Setelah itu penulis akan menganalisa sumber data yaitu
novel Kim Jiyoung Born 1982 dengan menggunakan teori patriarki, seksisme,

dan identitas diri.

RUANG LINGKUP DAN PEMBATASAN PENELITIAN

Novel Kim Jiyoung memiliki ruang lingkup pembahasan budaya
patriarki di Korea Selatan pada akhir abad ke-20. Namun, penelitian ini hanya
akan berfokus pada isu diskriminasi gender yang dialami oleh tokoh utama

perempuan yaitu Kim Jiyoung.
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1.7 STATUS PENELITIAN

Penulis banyak menemukan penelitian terkait mengenai patriarki,
seksisme, dan identitas diri yang sumber datanya dari novel “Kim Jiyoung
Born 1982” karya Cho Nam-Joo namun dengan fokus penelitian yang
berbeda. Novel Kim Jiyoung Born 1982 sebelumnya telah diteliti oleh
peneliti lain dengan berbagai judul yang berbeda. Penelitian pertama ditulis
oleh TiaraMaya A Y N, Yuni Wachid Asrsori, S.S., M.A (2018) dengan judul
penelitian Analisis Konfusianisme dan Pandangan Terhadap Perempuan
Dalam Novel Korea Born 1982 Kim Jiyoung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui nilai-nilai Konfusianisme serta pandangan masyarakat Korea
terhadap perempuan yang tergambar dalam novel. Novel ini dipilih sebagai
objek penelitian karena menurut masyarakat Korea cerita dalam novel ini
mendekati kejadian nyata yang terjadi dalam masyarakat Korea. Penelitian
ini dilakukan dengan cara menganalisis cerita dalam novel serta
membandingkannya dengan kenyataan yang ada melalui artikel maupun
jurnal dan disajikan dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Ajaran
atau nilai Konfusianisme yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
hubungan antara suami dan istri, hubungan yang muda dan yang lebih tua
serta nilai Konfusianisme lainnya. Sedangkan pandangan masyarakat Korea
terhadap perempuan dianalisis melalui diskriminasi yang diterima oleh tokoh
utama dari keluarga maupun lingkungan sekitarnya. Hasil dari penelitian ini
yaitu bagaimana Konfusianisme memberi pengaruh yang besar dalam

kehidupan masyarakat Korea. Penelitian kedua ditulis oleh Rina, Husnaini
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1.8

Febriyanti (2020) dengan judul penelitian Hasil dari penelitian ini adalah
mengungkapkan tiga situasi yang dijelaskan bahwa mereka adalah misogini
dalam wilayah domestik, masyarakat, dan institusi. Studi ini menyiratkan
dalam perspektif feminis bahwa sangat penting untuk menghindari atau
mencegah misoginis dalam kehidupan. Penelitian ketiga ditulis oleh Ira
Kaestiningtyas, Anaziah Safitri, Ghina Fadhilah Amalia (2021) dengan judul
penelitian Representasi Gender Inequality dalam Film Kim Ji-Young, Born
1982 (Analisis Wacana Kritis Sara Mills). Penelitian ini memfokuskan pada
nilai-nilai ketidaksetaraan gender melalui pendekatan teori wacana kritis Sara
Mills. Mengenai prinsip yang diusung oleh Sara Mills, dapat dilihat
bagaimana posisi dari subjek yaitu sutradara dari film dalam mengolah serta
menyebarkan wacana mengenai wanita dalam film. Hasil dari penelitian ini
yaitu film sebagai media massa memperlihatkan realitas bagaimana
perempuan dalam konstruksi sosial diperlakukan sebagai sosok yang lemah
dan tidak terelakkan dari ketimpangan akibat dari ketidakadilan gender yang

membudaya di masyarakat.

SISTEMATIKA PENULISAN
Penelitian ini akan disajikan dalam beberapa bab, dengan catatan
sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan
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Bab II:

Bab IlI:

Bab 1V:

Bab ini akan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi, ruang lingkup dan
batasan, status penelitian, dan sistematika penelitian

Landasan Teori

Bab dua akan berfokus pada landasan teori yang digunakan untuk
menganalisis rumusan masalah. Teori yang digunakan vyaitu
patriarki, gender, diskriminasi, diskriminasi gender, identitas diri
Pembahasan dan Temuan

Bab ini menyajikan pembahasan bentuk-bentuk diskriminasi gender
yang dialami Kim Jiyoung dalam, pengaruh diskriminasi gender
terhadap pertahanan identitas diri Kim Jiyoung dan pesan yang dapat
diambil dari kehidupan Kim Jiyoung

Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang terdiri atas analisa

data dan hasil dari penelitian

Universitas Kristen Indonesia



